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ABSTRAK 

 

ASHA FAUZIA ASMI: Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Metode Two 

Stay Two Stray (TSTS) dengan Media Pizza Cerdas di MI Al Islam Balesari. 

Skripsi. Magelang: Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Magelang, 

2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS dengan 

metode penggunaan metode Two Stay Two Stray (TSTS). Penelitian ini 

dilaksanakan di MI Al Islam Balesari. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode tindakan kelas atau action research. Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode observasi, wawancara, metode tes dan dokumentasi. Penelitian ini 

dilaksanakan dua siklus, yang terdiri dari dua pertemuan. Satu siklus itu terdiri 

dari empat tahapan, yaitu: perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan 

(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian dilakukan di 

MI Al Islam Balesari, pada siswa kelas V (lima) yang berjumlah 20 siswa Tahun 

Ajaran 2018/2019. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan metode Two Stay Two Stray (TSTS) 

denganhasil perolehan nilai sebagai berikut: (1) Nilai rata-rata yang didapat oleh 

siswa pada pra siklus sebesar 62.80, (2) Nilai rata-rata siklus I 69.50. (3) Nilai 

rata-rata siklus II 82.50. Bila dikonsultasikan dengan t tabel dengan df=19 

hasilnya adalah th=9,31˃ ts0,01=2,86. Pada taraf 1% Ha diterima sedangkan Ho 

ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Two Stay 

Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS di MI Al Islam Balesari Kecamatan Windusari Kabupaten Magelang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan guna 

membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Tanpa adanya 

pendidikan, manusia tidak akan  pernah  maju  serta  kehidupan  manusia  

menjadi sirna. Pendidikan harus menjadi hal yang utama dalam kehidupan, 

dengan  adanya  pendidikan  manusia  akan menjadi   pribadi   yang 

berbobot   serta   bermartabat. Pendidikan  juga  untuk  mengembangkan 

semua aspek kepribadian manusia, yang mencakup pengetahuan, nilai,  

sikap, dan keterampilannya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.
1
 Salah satu  problematika  yang  dihadapi dunia 

pendidikan sekarang ini adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. 

Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata  pelajaran  yang  

diajarkan di sekolah mulai tingkat MI/SD sampai perguruan tinggi. Mata 

pelajaran IPS di sekolah  dasar  merupakan  perpaduan  dari  ilmu-ilmu 

sosial yang membahas tentang manusia dan lingkungan sosial. Oleh 

karena itu guru sebagai pendidik mempunyai tujuan utama dalam kegiatan 

                                                 
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, 2003, hlm. 72. 
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pembelajaran di sekolah  yaitu  menciptakan  suasana  belajar  yang  

menyenangkan, dapat  menarik  minat  dan  antusias  siswa  serta  dapat  

memotivasi  siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan semangat, 

dengan suasana belajar yang menyenangkan  akan  berdampak  positif  

dalam  pencapaian  prestasi belajar yang optimal.
2
 Tampaklah jelas 

menurut teori di atas menjadikan suasana kelas yang menyenangkan, aktif, 

dan berkesan merupakan tugas guru yang harus dipenuhi agar peserta 

didik juga mendapatkan hasil belajar yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada saat ini banyak 

guru yang belum menggunakan metode yang inovatif terutama dalam 

pembelajaran IPS. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh 

guru untuk mengadakan hubungan dengan siswa saat proses belajar 

mengajar. Dalam kesehariannya, penyampaian materi dilakukan secara 

monoton atau dengan metode yang biasa digunakan sehari-hari tanpa 

variasi. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan diskusi. 

Kegiatan siswa hanya duduk mendengarkan dan mencatat materi yang 

disampaikan oleh guru. Motode yang tidak melibatkan siswa aktif 

cenderung membuat siswa menjadi cepat bosan, mudah mengantuk, dan 

kurang membangkitkan semangat siswa. Hal tersebut akan berpengaruh 

pada hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. 

Sebagaimana yang selama ini dilakukan pada pembelajaran di 

kelas V MI Al Islam Balesari, dengan pembelajaran klasikal dan monoton 

                                                 
2
 Herawati, Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray, Vol. 3, (Banda Aceh: 

Jurnal Peluang, 2015), hlm. 95. 
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terbukti hasil belajar siswa cenderung rendah atau kurang memuaskan. 

Hasil observasi memperlihatkan bahwa hasil belajar IPS kelas V MI Al 

Islam Balesari hanya 35% siswa saja yang telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Pembelajaran IPS membutuhkan metode 

pembelajaran yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta 

didik untuk terlibat aktif ketika pembelajaran berlangsung. 

Melihat adanya keadaan seperti itu, maka tampaklah ada perbedaan 

antara proses pembelajaran yang diharapkan dengan proses pembelajaran 

yang sesungguhnya terjadi di dalam kelas. Sebaiknya, guru dapat lebih 

inovatif dalam memilih metode pembelajaran yang tepat guna 

membangkitkan semangat belajar siswa. Bagaimana guru dapat mengemas 

gaya mengajarnya agar mudah ditangkap dan mudah dimengerti oleh 

siswanya.
3
 Salah satunya dengan menerapkan  metode pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dimana siswa bekerja secara 

berkelompok. TSTS merupakan metode pembelajaran kooperatif. 

Aktivitas ini dapat mendorong siswa untuk berfikir kreatif dan analitis 

dalam kelompok.
4
 Tujuan penerapan metode ini adalah untuk 

mengaktifkan setiap individu sekaligus kelompok dalam belajar. Metode 

pembelajaran TSTS sangat baik digunakan dalam proses belajar mengajar  

sebab siswa dapat berbagi informasi baik. Siswa dapat berbagi informasi 

baik dalam kelompok belajarnya maupun kelompok lain, dan mengajak 

siswa untuk turut aktif mengemukakan pendapatnya tentang tugas yang 

                                                 
3
 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hlm. 98. 

4
 Warsono and Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori Dan Asesmen (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm 235. 
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diberikan oleh guru dan menyatukan persepsi untuk menjawab 

permasalahan tersebut.
5
 Dengan metode ini diharapkan peserta didik 

mampu memahami materi pembelajaran IPS yang diberikan oleh guru. 

Dari uraian tersebut, maka guru dituntut untuk mampu mengelola 

kelas dengan baik dan memperhatikan metode yang tepat yang akan 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga tercapailah 

keberhasilan siswa pada mata pelajaran IPS. Hal tersebut mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil 

Belajar IPS Melalui Metode Two Stay Two Stray (TSTS) dengan Media 

Pizza Cerdas di MI Al-Islam Balesari”. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah penggunaan metode Two Stay Two Stray (TSTS) pada 

pembelajaran IPS kelas V MI Al Islam Balesari? 

2. Apakah metode Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS kelas V MI Al Islam Balesari? 

C. Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai adalah : 

                                                 
5
 Nernia and La Ode Nursalam, Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang Di Ajar Dengan 

Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) Dan Di Ajar Dengan Tipe Teams 

Games Tournament (TGT) Pada Siswa Kelas X Di SMA Negeri 1 Wolowa, Vol. 1 (Wolowa: Jurnal 

Penelitian Pendidikan Geografi), 2017, hlm. 51.  
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a. Mengetahui penggunaan metode Two Stay Two Stray (TSTS) pada 

pembelajaran IPS kelas V MI Al Islam Balesari. 

b. Mengetahui apakah metode Two Stay Two Stray (TSTS) dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS kelas V MI Al Islam Balesari. 

2. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan ini, diharapkan 

dapat berguna bagi peneliti dan pihak-pihak yang terkait. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan bagi 

pembaca, serta dapat memberikan pertimbangan, inspirasi, dan 

referensi untuk penelitian yang sejenis. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dan bervariasi. 

2) Bagi Peserta Didik 

a) Meningkatkan pemahaman materi dan minat peserta didik 

dalam pembelajaran IPS. 

b) Memberikan alternatif metode yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. 
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c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

yang bermanfaat bagi sekolah, dengan adanya informasi yang 

diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama 

agar dapat meningkatkan kualitas sekolah. Meningkatkan 

kemampuan guru untuk memecahkan permasalahan yang muncul 

dari siswa, dapat meningkatkan guru untuk melakukan tindakan 

kelas, dan guru menjadi kreatif karena selalu dituntut untuk 

melakukan upaya inovatif sebagai implementasi dan adaptasi 

berbagai teori dan teknik pembelajaran serta bahan ajaran yang 

dipakainya. 

d. Bagi Peneliti 

Mendapatkan wawasan dan pengalaman praktis di bidang 

penelitian. Selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai bekal untuk lebih meningkatkan prestasi dalam mendidik 

siswa.
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BAB II   

KAJIAN TEORETIK DAN PENGAJUAN KONSEPTUAL INTERVENSI 

TINDAKAN 

A. Hasil Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Okta Kusuma Dewi (2016) dengan judul “Penerapan Metode 

Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMAN 2 

Wonosari”. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi 

dan prestasi belajar ekonomi siswa kelas X IPS 2 SMAN 2 Wonosari 

melalui penerapan metode TSTS. Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan pada setiap indikator motivasi belajar 

ekonomi dari siklus I ke siklus II. Peningkatan skor rata-rata motivasi 

belajar ekonomi sebesar 6,49% dari skor rata-rata motivasi belajar 

ekonomi siklus I sebesar 77,56% menjadi sebesar 84,05% dari skor 

rata-rata motivasi belajar ekonomi siklus II. Prestasi ekonomi juga 

meningkat dari siklus I dengan rata-rata sebesar 84,37 menjadi 90 

pada siklus II, dan ketuntasan belajar belajar juga meningkat dari 

siklus I sebesar 81,25% menjadi 100% pada siklus II.
6
 

                                                 
6
 Okta Kusuma Dewi, Penerapan Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMAN 2 Wonosari,, 

(Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta : Jurnal Skripsi, 2016), hlm. 81-86. 
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2. Cici Indrayani (2011) dengan judul “Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran IPS dengan Model pembelajaran Kooperatif Teknik 

Two Stay Two Stray (TSTS) Pada Siswa Kelas IV SD Tambakaji 05 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS melalui metode TSTS pada SD 

Tambakaji 05 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan 

guru pada siklus I 2,8 dengan rata-rata persentase 70% dengan 

kategori baik dan rata-rata skor keterampilan guru siklus II 3,3 dengan 

persentase 83% masuk dalam kategori sangat baik. rata-rata skor 

aktivitas siswa pada siklus I 2,85 dengan persentase 71% masuk 

dalam kategori baik dan siklus II 3,22 dengan persentase 80,5% 

masuk dalam kategori sangat baik. Ketuntasan hasil belajar dari siklus 

I dan siklus II mengalami peningkatan. Ketuntasan belajar klasikal 

siswa pada kondisi awal yaitu sebelum dilakukan tindakan hanya 

51%. Setelah dilakukan tindakan penelitian siklus I ketuntasan 

klasikal menjadi 69%. Setelah dilakukan tindakan siklus II ketuntasan 

klasikal menunjukkan 83% ,atau sebanyak 23 siswa yang sudah tuntas 

belajar. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa dengan metode pembelajaran kooperatif teknik TSTS dapat 
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meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada siswa kelas IV SD 

Tambakaji 05 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.
7
 

3. Risa Rusdia (2017) dengan judul “Penerapan Metode Two Stay Two 

Stray (TSTS) untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Depok 

Tahun Pelajaran 2016/2017”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 1 Depok tahun ajaran 2016/2017 

melalui penerapan metode TSTS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode pembelajaran TSTS dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar ekonomi pada kompetensi dasar mengenal 

jenis produk dalam bursa efek siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Depok Tahun Ajaran 2016/2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan skor motivasi belajar ekonomi siswa dari siklus I 

sebesar 78,7% meningkat menjadi 87,7% di siklus II. Hasil  belajar  

aspek  kognitif  kemampuan  berpikir  tingkat  rendah siswa siklus I 

dengan rata-rata sebesar 74,25 dengan prosentase ketuntasan 75%  

meningkat menjadi 79,29 dengan prosentase ketuntasan  80,60% di 

siklus II. Prosentase ketuntasan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa meningkat dari siklus I sebesar  67,9% menjadi  80,6% di siklus 

                                                 
7
 Cici Indrayani,  Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS dengan Model pembelajaran 

Kooperatif Teknik Two Stay Two Stray (TSTS) Pada Siswa Kelas IV SD Tambakaji 05 Kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang, (Fakultas Ilmu Pendidikan UNNES : Jurnal Skripsi, 2011), hlm. 107. 
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II. Ketuntasan hasil belajar afektif siswa meningkat dari siklus I 

sebesar 78,57% menjadi 87,09% pada siklus II.
8
 

Beberapa penelitian di atas membahas tentang penerapan metode 

TSTS untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun perbedaan 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian ini dilakukan pada tempat 

dan objek yang berbeda. Selain itu peneliti juga mengintegrasikan materi 

belajar dengan nilai-nilai keislaman pada proses pembelajaran. Maka 

hasilnya tentu akan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumya. 

B. Kajian Teori Area dan Fokus yang Diteliti 

1. Pengertian Belajar 

Istilah belajar dan pembelajaran berasal dari bahasa Inggris 

learning dan instruction. Belajar merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan individu secara sadar untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku tertentu, baik yang dapat diamati secara langsung maupun yang 

tidak dapat diamati secara langsung sebagai pengalaman (latihan) 

dalam interaksinya dengan lingkungan. Dapat dikatakan juga bahwa 

belajar  sebagai suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung 

dalam interaksi aktif dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan 

dalam pengetahuan dan pemahaman, keterampilan serta nilai-nilai, dan 

sikap.
9
 

                                                 
8
 Risa Rusida, Penerapan Metode Two Stay Two Stray (TSTS) untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Depok Tahun Pelajaran 2016/2017, (Fakultas Ekonomi UNY : Jurnal Skripsi, 2017), hlm. 113. 
9
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 

hlm.15. 
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Belajar merupakan aktivitas, baik fisik maupun psikis yang 

menghasilkan perubahan tingkah laku yang baru pada diri individu 

yang belajar dalam bentuk kemampuan yang relatif konstan dan bukan 

disebabkan oleh kematangan atau sesuatu yang bersifat sementara. 

Perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil dari perbuatan belajar 

terjadi secara sadar, bersifat continue dan fungsional, bersifat positif 

dan aktif, bersifat konstan, bertujuan atau terarah, serta mencakup 

seluruh aspek tingkah laku.
10

 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Gagne & Briggs (1979:51) dikutip dari 

Jamil Suprihatiningrum adalah kemapuan yang dimiliki siswa sebagai 

akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa 

(leaner’s performance). Dalam dunia pendidikan, terdapat bermacam-

macam tipe hasil belajar yang dikemukakan oleh Gagne yaitu lima tipe 

hasil belajar, intellectual skill, cognitive strategy, verbal information, 

motor skill, dan attitude.
11

 

Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. 

Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) 

keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap 

                                                 
10

 Muh. Sain Hanafi, Konsep Belajar dan Pembelajaran, Vol. 17 (Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Alauddin Makasar : Jurnal Lentera Pendidikan, 2014), hlm. 68. 
11

 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, hlm. 37. 
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dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan 

bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum.
12

 

Menurut Sudjana, hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi 

olehh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan 

faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor 

yang berasal dari diri siswa terutama kemapuan yang dimilikinya. 

Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil 

belajar yang dicapai. Seperti yang dikemukakan Clark bahwa hasil 

belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 

30% dipengaruhi oleh lingkungan.
13

 

3. Pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 

a. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Gagne dan Briggs pembelajaran merupakan sistem 

yang bertujuan membantu proses belajar siswa, yang berisi 

serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa 

untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar 

siswa yang bersifat internal. Pendapat lain dikemukakan oleh 

Sudjana mendefisinisikan pembelajaran sebagai usaha terencana 

dan sadar yang dilakukan melalui proses aksi (komunikasi satu 

arah antara pengajar dan peserta didik); interaksi (komunikasi dua 

arah, yaitu antara pengajar dan peserta didik dan antara peserta 

                                                 
12

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 22. 
13

 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 205), hlm. 39. 
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didik dengan pengajar); dan transaksi (komunikasi multi arah, 

yaitu antara pengajar dengan peserta didik, peserta didik dengan 

pengajar, dan peserta didik dengan peserta didik) sehingga 

menghasilkan perubahan tingkah laku.
14

 

Pembelajaran sejatinya adalah sebuah sistem yang sengaja 

dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar pada diri 

individu. Atau dengan meminjam istilah Furqon Hidayatullah, 

pembelajaran sebenarnya merupakan upaya menciptakan „kail‟ 

sedemikian rupa sehingga dengan kail tersebut dapat mendorong 

dan menstimulasi siswa untuk rajin memancing „ikan‟ sendiri. 

Pembelajaran merupakan upaya menciptakan ruang yang kondusif 

bagi terciptanya proses pembelajaran yang produktif. Pembelajaran 

dapat memudahkankan terjadinya proses belajar dalam diri 

individu.
15

 

b. Pembelajaran IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran di sekolah 

yang didesain atas dasar fenomena, masalah dan realitas sosial 

dengan pendekatan interdisipliner yang melibatkan berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora seperti kewarganegaraan, 

sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, pendidikan. 

Karena itu, IPS dapat dikatakan sebagai studi mengenai perpaduan 

antara ilmu-ilmu dalam rumpun ilmu-ilmu sosial dan juga 

                                                 
14

 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 

hlm. 4-5. 
15

 Ibid., hlm. 8. 
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humaniora untuk melahirkan pelaku-pelaku sosial yang dapat 

berpartisipasi dalam memecahkan masalah-masalah sosio 

kebangsaan. Bahan kajiannya menyangkut peristiwa, seperangkat 

fakta, konsep dan generalisasi yang berkait dengan isu-isu aktual, 

gejala dan masalah-masalah atau realitas sosial serta potensi 

daerah.
16

  

IPS dalam pendidikan merupakan suatu konsep yang 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial 

dalam rangka membentuk dan mengembangkan pribadi warga 

negara yang baik, juga telah menjadi bagian dari wacana 

kurikulum dan sistem pendidikan Indonesia, dan merupakan 

program pendidikan sosial pada jalur pendidikan sekolah. Mata 

pelajaran IPS bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar 

peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memiliki 

sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang 

terjadi, dan terampil mengatasi masalah serta menerapkan ilmu IPS 

dalam kehidupan sehari-hari.
17

  

4. Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

a. Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 

                                                 
16

 Edy Surahman, Mukminan, Peran Guru IPS Sebagai Pendidik dan Pengajar Dalam 

Meningkatkan Sikap Sosial dan Tanggung Jawab Sosial Siswa SMP, Vol. 4 (Universitas Negeri 

Yogyakarta: Jurnal Pendidikan IPS), 2017, hlm. 2-3. 
17

 Ibid., hlm. 3. 
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nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. 

Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah 

ditetapkan.
18

 Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam 

kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat 

dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh kerelevansian 

penggunaan metode yang sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan 

pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang 

tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri di dalam 

suatu tujuan.
19

 

b. Metode Two Stay Two Stray (TSTS) 

Metode Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan metode 

pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS) ini merupakan bentuk pembelajaran dalam 

cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 

orang, dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
20

 

Aktivitas ini mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan 

analitis dalam kelompok. Fasilitator (guru) mengatur kelas 

sedemikian rupa sehingga ada ruang yang cukup bagi adanya 

kelompok-kelompok siswa yang terdiri dari 4 orang. 

                                                 
18

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 

193. 
19

 Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 3. 
20

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, hlm. 174. 
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c. Cara Kerja atau sintaks metode pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) : 

1) Siswa dibagi dalam kelompok 4 orang. 

2) Guru mengajukan pertanyaan atau suatu topik untuk dibahas. 

3) Siswa semula bekerja dalam kelompok terlebih dahulu, setelah 

selesai, dua orang siswa dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya  dan bertamu di kelompok yang 

lain di dekatnya. 

4) Dua orang yang tinggal dalam setiap kelompok bertugas 

menjelaskan hasil kerja atau membagikan informasi yang 

diperoleh kelompoknya semula, kepada dua orang tamunya. 

Siswa tamu kembali ke kelompoknya semula dan membagikan 

informasi yang diperolehnya selama bertamu kepada anggota 

kelompokya. 

5) Anggota kelompok mencocokkan hasil pemikiran kelompok 

semula dengan hasil bertamu.
21

  

d. Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) 

Adapun yang menjadi kelebihan dan kekurangan dari 

metode Two Stay Two Stray (TSTS) adalah : 

 

 

                                                 
21

  Warsono and Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori Dan Asesmen, hlm. 235. 
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1) Kelebihan: 

a) Dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua 

tingkat usia siswa 

b) Metode ini tidak hanya bekerja dengan sesama kelompok, 

tetapi bisa juga bekerja sama dengan kelompok lain yang 

memungkinkan terciptanya keakraban sesama teman dalam 

suatu kelas. 

c) Berorientasi pada keaktifan siswa 

2) Kelemahan:  

Dari metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) ini 

adalah jumlah siswa dalam satu kelas tidak boleh ganjil harus 

berkelipatan empat, peralihan dari seluruhkelas ke kelompok 

kecil, dan kunjungan dari 2 orang anggota kelompok yang satu 

ke kelompok lain membutuhkan perhatian khusus dalam 

pengelolaan kelas serta dapat menyita waktu pengajaran yang 

berharga. Selain itu guru juga harus membutuhkan banyak 

persiapan.
22

 

5. Media Pembelajaran Pizza Cerdas 

a. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan 

bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 

                                                 
22

 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm. 91. 



18 

 

perantara atau pengantar.
23

 Menurut Heinich, dan kawan-kawan 

(1982) dalam Azhar mengemukakan isitlah medium sebagai 

perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. 

Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang 

bertujuan intruksional atau mengandung maksud-maksud 

pengajaran maka media tersebut disebut media pembelajaran.
24

 

Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar 

adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Media 

merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terajadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan 

media secara kreatif akan memungkinkan siswa untuk belajar lebih 

baik dan dapat meningkatkan performa mereka sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai (Usman, 2002).
25

 

Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi melicinkan 

jalan menuju tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini dilandasi 

dengan keyakinan bahwa proses belajar mengajar dengan bantuan 

media mempertinggi kegiatan belajar anak didik dalam tenggang 

waktu yang cukup lama. Itu berarti kegiatan belajar anak didik 

                                                 
23

 Arief S. Sadiman and others, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, Dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 6. 
24

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 

4. 
25

 Magfirah Rasyid, Andi Asmawati and Andi Rahmat Saleh, Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Multimedia Dalam Konsep Sistem Indera Pada Siswa Kelas XI SMA, Vol. 

7 (Universitas Negeri Makasar: Jurnal Pendidikan Biologi, 2016), hlm.70. 
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dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar 

yang lebih baik daripada tanpa bantuan media.
26

 

b. Media Pembelajaran Pizza Cerdas 

 Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik 

maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu 

guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa sehingga memudahkan pencapaian 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
27

 

 Media yang inovatif dan atraktif sangat dibutuhkan untuk 

menarik minat belajar peserta didik salah satunya yaitu media yang 

dikemas dengan menarik dan tidak biasa yaitu Media Pizza Cerdas. 

Media pizza cerdas ini dikemas semenarik dan dibuat serupa 

dengan aslinya, pizza ini dibuat menggunakan bahan-bahan yang 

aman dan dapat dibuat bersama-sama dengan peserta didik. 

Terbuat dari bahan utama yaitu karton tebal yang dibuat menjadi 

bentuk lingkaran dan dipotong menjadi 8 bagian kemudian dilapisi 

menggunakan kain flannel yang kemudian dijahit. Masing-masing 

potongan tersebut termuat beberapa soal atau informasi mengenai 

materi IPS. Jika dilihat dari jenisnya, media pizza cerdas 

merupakan media grafis atau media dua dimensi. 

 

                                                 
26

 Ibid., hlm. 3. 
27

 Steffi Adam dan M. Taufik, Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi Bagi siswa kelas X SMA Ananda Batam, Vol. 3 (Universitas Puter Batam: CBIS 

Journal, 2015), hlm.79. 
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Gambar 1: Media Pembelajaran Pizza Cerdas 

C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi Keberagaman Kenampakan 

Alam dan Buatan di Indonesia di kelas V MI Al-Islam Balesari Tahun 

Pelajaran 2018/2019 melalui penerapan metode Two Stay Two Stray 

(TSTS) dengan Media Pizza Cerdas. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MI Al Islam Balesari Kecamatan 

Windusari Kabupaten Magelang. Sedangkan waktu penelitian tindakan 

kelas ini dilakukan pada bulan November sampai dengan Januari 2019. 

B. Metode Penelitan dan Rancangan Siklus Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian tindakan 

kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah 

sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan 

yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari 

tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam 

pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta 

memperbaiki kondisi dimana praktik pembelajaran tersebut 

dilakukan.
28

 Penelitian ini dilaksanakan di MI Al Islam Balesari tahun 

pelajaran 2018/2019. Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Dalam 

penelitian ini menggunakan model yang dikemukakan oleh Kurt 

Lewin. Konsep ini PTK yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin ialah 

bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah, yaitu: 1) 

                                                 
28

 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) Itu Mudah, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2010), hlm. 8. 
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Perencanaan (planning), 2) Aksi atau Tindakan (acting), 3) Observasi 

(observing), 4) refleksi (reflecting).
29

 

Untuk memperjelas keterangan dari desain penelitian maka 

disajikan siklus sebagai berikut:  

a. Perencanaan  

Tahapan ini berupa menyusun rancangan tindakan yang 

memperjelas tantang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan 

bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 

Pada PTK dimana peneliti dan guru adalah orang yang 

berbeda, dalam tahap menyusun rancangan harus ada kesepakatan 

antara keduanya. Pada tahap perencanaan peneliti menentukan 

fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk 

diamati, kemudian membuat sebuah instrumen pengaman untuk 

merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. 

b. Tindakan 

Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan 

pembelajaran akan diterapkan. Rancangan tindakan tersebut tentu 

saja sebelumnya telah “dilatihkan” kepada si peneliti untuk dapat 

diterapkan di dalam kelas sesuai dengan skenarionya. Skenario dari 

tindakan harus dilaksanakan dengan baik dan tampak wajar. 

Skenario atau rancangan tindakan yang dilakukan, 

hendaknya dijabarkan serinci mungkin secara tertulis. Rincian 

                                                 
29

 Paizaluddin and Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 29. 
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tindakan itu menjelaskan (a) langkah demi langkah kegiatan yang 

akan dilakukan, (b) kegiatan yang seharusnya dilakukan oleh guru, 

(c) kegiatan yang diharapkan dilakukan oleh siswa, (d) rincian 

tentang jenis media pembelajaran yang akan digunakan dan cara 

menggunakannya, (e) jenis instrumen yang akan digunakan untuk 

pengumpulan data/pengamatan disertai dengan penjelasan rinci 

bagaiman menggunakannya.  

c. Observasi 

Tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan saat 

pelaksanaan. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang 

berjalan, jadi keduanya berlangsung pada waktu yang sama. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dan 

mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama 

pelaksanaan tindakan berlangsung.  Pengumpulan data ini 

dilakukan dengan menggunakan format observasi/penilaian yang 

telah disusun, termasuk juga pengamatan secara cermat 

pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu serta 

dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data yang 

dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif (hasil tes, kuis, 

presentasi, nilai tugas, daln lain-lain) atau data kualitatif yang 

menggambarkan keaktifan siswa, antusias siswa, mutu diskusi 

yang dilakukan, dan lain-lain. 
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d. Refleksi  

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara 

menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang 

telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna 

menyempurnakan tindakan berikutnya. 

Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan 

penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. 

Jika terdapat masalah dari proses refleksi maka dilakukan proses 

pengkajian ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi kegiatan: 

perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan ulang 

sehingga permasalahan dapat teratasi.
30
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Gambar 2 Siklus PTK menurut Kurt Lewin
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C. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini yaitu siswa kelas V MI Al-Islam Balesari 

tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 20 siswa. 

D. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian 

Peran dan posisi peneliti dalam penelitian ini adalah peneliti 

terlibat penuh dalam penelitian. Peran peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai guru sekaligus pelaku penelitian. Peneliti tidak hanya menawarkan 

alternatif pemecahan masalah tetapi dalam penelitian ini peneliti 

menerapkan solusi pemecahan masalah. Peneliti mempunyai peranan 

tersendiri yaitu sebagai perancang kegiatan, pelaksana kegiatan, 

mengumpulkan data serta melaporkan hasil penelitian, pada jalannya 

proses pembelajaran di kelas.  

E. Tahapan Intervensi Tindakan 

Tahap pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa siklus, yang 

tergantung pada tingkat penyelesaian masalah. Tiap siklus terdiri dari 4 

(empat) kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Pada tiap siklus dilakukan beberapa tindakan, yang digambarkan sebagai 

berikut: 

1. Pra Tindakan 

a. Peneliti melakukan observasi kegiatan belajar mengajar terlebih 

dahulu, kegiatan pembelajaran di kelas V (lima) MI Al Islam 

Balesari Kecamatan Windusari Kabupaten Magelang. 
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b. Wawancara bebas terhadap siswa dan guru untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi siswa, khususnya siswa kelas V MI Al 

Islam Balesari. 

2. Pelaksanaan Tindakan di Kelas 

a. Siklus I 

1) Tahap Perencanaan 

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran pada sub 

pokok bahasan tentang Keberagaman Kenampakan Alam 

dan Buatan di Indonesia. 

b) Menentukan tujuan yang akan dipelajari siswa. 

c) Menentukan nilai integrasi keislaman yang akan 

disampaikan ketika proses pembelajaran berlangsung, yaitu 

QS. Arum ayat 41 yang berarti:  

 “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar 

mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” Q.S. Ar-Rum 

(30): 41. 

 

d) Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus 

penelitian tindakan kelas, alat bantu dan media 

pembelajaran yang diperlukan. 

e) Membuat alat evaluasi. 
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2) Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah 

melaksanakan skenario pembelajaran aktif metode Two Stay 

Two Stray yang telah direncanakan. Kegiatan tahap 

pelaksanaan sebagai berikut: 

a) Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan memberi 

salam dan berdoa. 

b) Mengkondisikan siswa agar perhatian siswa berpusat pada 

guru. 

c) Guru memberikan apersepsi dan motivasi. 

d) Memberikan informasi tentang jalannya pembelajaran, 

termasuk metode yang akan digunakan dalam pembelajaran 

ini. 

e) Menyampaikan materi tahap demi tahap kepada siswa 

dengan menggunakan metode Two Stay Two Stray (TSTS) 

dan media pizza cerdas. 

f) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan 

jumlah siswa yang ada dalam kelas. 

g) Mengatur kelas atau mengatur tempat duduk siswa sesuai 

dengan kebutuhan. 

h) Guru menjelaskan dan mendemontrasikan penggunaan 

media pizza cerdas. 

i) Mengecek kemampuan siswa memberikan umpan balik. 
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j) Menyiapkan latihan untuk siswa dengan menerapkan 

konsep yang dipelajari pada pelajaran IPS materi 

Keberagaman Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia. 

k) Memberikan soal evaluasi. 

l) Memberikan penilaian pada evaluasi yang telah 

dilaksanakan. 

m)  Menutup pembelajaran dengan berdoa. 

3) Tahap Observasi 

Obsevasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan tindakan 

yang dilakukan di kelas. Pengamatan dilakukan ketika kegiatan 

pembelajaran di kelas dilaksanakan. Selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung peneliti mengumpulkan data yang 

diperoleh dari hasil dokumentasi serta pengamatan tertulis yang 

dicatat melalui lembar pengamatan. Hal-hal yang diamati oleh 

peneliti diantaranya adalah:  

a)  Kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

b)  Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

c)  Semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

4) Tahap Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk melihat hasil sementara dari 

penggunaan metode TSTS dapat meningkatkan hasil belajar 

pada siswa kelas V di MI Al Islam Balesari. Dalam tahap 

refleksi ini peneliti berdiskusi dengan teman sejawat dan guru 
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kelas untuk mempertimbangkan berbagai hal, diantaranya 

adalah: 

a) Kesesuaian antara pelaksanaan dengan rencana yang telah 

dibuat. 

b) Kekurangan yang ada selama proses pembelajaran. 

c) Perkembangan yang telah dicapai siswa. 

d) Rencana tindakan selanjutnya. 

b. Siklus II 

1) Tahap Perencanaan Tindakan 

 Tahap perencanaan pada siklus II sama dengan siklus I. 

Kegiatan pada siklus II mengacu dari refleksi yang dilakukan 

oleh peneliti pada siklus I. 

2) Tahap Pelaksanaan  

 Pada siklus dua ini prosedur pelaksanaan penelitiannya 

hampir sama dengan siklus I, hanya saja pada siklus II guru 

memberikan hal-hal yang menjadi koreksi pada pelaksanaan 

siklus I, sehingga dapat diperbaiki apa yang menjadi kendala 

saat pelaksanaan siklus I. 

3) Tahap Observasi 

 Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan pengamatan keaktifan 

siswa selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
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4) Tahap Refleksi 

 Peneliti melakukan refleksi dan membandingkan proses 

pembelajaran antara siklus I dan siklus II. 

F. Hasil Intervensi Tindakan yang Diharapkan 

Hasil yang diharapkan dari penelitian adalah adanya peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS materi Keberagaman 

Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia dengan menggunakan metode 

Two Stay Two Stray (TSTS) dan media pizza cerdas.  

G. Data dan Sumber Data 

1. Sumber data yang diperoleh 

Sumber data dalam penelitian adalah siswa kelas V MI Al Islam 

Balesari yang berjumlah 20.  

2. Jenis data yang diperlukan 

a) Primer 

Data diperoleh secara langsung dalam penelitian yaitu 

dengan melakukan penelitian langsung di MI Al Islam Balesari 

Windusari. Objek yang diteliti adalah siswa kelas V guna 

memperoleh data tentang peningkatan hasil belajar IPS materi 

keragaman kenampakan alam dan buatan di Indonesia. 

b) Sekunder 

Data diperoleh secara tidak langsung yaitu melalui guru dan 

siswa MI Al Islam Balesari Windusari berupa kondisi umum 
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sekolah dan data-data kuntitatif atau angka-angka sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya di MI Al Islam Balesari Windusari.  

H. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data yaitu : 

1. Observasi 

Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan 

terkait.
32

 Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

aktivitas guru dan hasil belajar siswa serta motivasi belajar siswa 

dalam proses pelaksanaan metode Two Stay Two Stray (TSTS) 

pembelajaran IPS di kelas V MI Al Islam Balesari. 

2. Wawancara 

Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara bebas, 

dalam artian peneliti hanya akan menanyakan pokok-pokok masalah 

kepada siswa siswi MI Al Islam Balesari terkait dengan tingkat 

keberhasilan dalam penggunaan metode Two Stay Two Stray (TSTS). 

3. Metode Tes 

Metode ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah diterapkan metode pembelajaran TSTS, dimana dalam 

penelitian ini dilakukan pre test dan post test. 
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a. Pre test dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

yaitu berupa ulangan harian. 

b. Post test dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 

4. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk mengetahui 

beberapa dokumen yang terkait dengan dalam proses pelaksanaan 

metode Two Stay Two Stray (TSTS) pada pembelajaran IPS seperti 

RPP, silabus, soal dan daftar siswa. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka menghimpun data untuk dijadikan suatu kesimpulan, 

maka teknik penelitian dilakukan dengan melalui catatan observasi dan 

hasil evaluasi yang dilakukan sejak awal penelitian sampai dengan siklus 

terakhir. 

Catatan observasi dipergunakan untuk mengetahui peningkatan 

aktivitas siswa dan evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Pada bagian refleksi dilakukan analisis data mengenai proses, 

masalah dan hambatan yang dijumpai, kemudian dilanjutkan dengan 

refleksi dampak pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan. Salah satu aspek 

penting dari kegiatan refleksi adalah evaluasi terhadap keberhasilan dan 

pencapaian tujuan. 
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J. Teknik Pemeriksaan Keterpercayaan 

Dalam pengecekan data peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yaitu triangulasi. Triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu. Teknik ini lebih mengutamakan efektifitas hasil penelitian. Ada 

triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi teori. 

Triangulasi sumber data dimaksudkan peneliti melakukan 

pencarian data yang sama pada sumber data yang berbeda. Misalnya, 

selain menanyakan kepada siswa, peneliti juga mengkonfirmasi masalah 

yang sama pada guru, atau kepala sekolah.  

Triangulasi metode digunakan untuk mengecek efektifitas metode 

yang digunakan dalam penelitian. Selain dengan menggunakan 

wawancara, peneliti juga menggunakan metode observasi dalam 

mengumpulkan data yang sama. 

Triangulasi teori digunakan untuk melakukan uji keterpercayaan 

dari sisi teori. Apakah hasil yang didapatkan dalam penelitian telah sesuai 

dengan teori yang ada atau belum.
33

 

K. Analisis Data dan Interpretasi Data 

1. Ketuntasan Belajar 

Kategori ketuntasan belajar ada dua yaitu secara individual dan 

secara klasikal. Berdasarkan petunjuk teknik penilaian dalam tingkat 
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satuan pendidikan yaitu seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar 

secara individual bila telah mencapai skor batas terendah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

2. Hasil Belajar 

Tes hasil belajar dengan pertanyaan atau lembar evaluasi untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa. Hasil evaluasi dianalisis dengan 

menggunakan statistik sederhana yaitu rata-rata kelas. Penelitian 

melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa secara tes tertulis, 

selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa sehingga memperoleh rata-

rata, yang dirumuskan sebagai berikut:
34

 

M = ∑X 

     N  

Keterangan:  

M : Nilai rata-rata 

∑X : Jumlah nilai seluruh siswa 

N : Jumlah siswa keseluruhan 

Dari perbandingan nilai rata-rata pada siklus I dan siklus II dapat 

menggambarkan persentase peningkatan pemahaman siswa tentang 

materi Keaneragaman Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia 

melalui metode Two Stay Two Stray. Untuk mengetahui perubahan 

persentase tiap siklusnya menggunakan rumus sebagai berikut:
35

 

 

                                                 
34

 Aqip, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, dan TK, (Bandung: 

YramaWidya, 2009). hlm. 50. 
35

 Ibid., hlm.50 



36 

 

Postrate- Baserate 

Pe =   X 100% 

  Baserate 

Keterangan: 

Pe : Presentase perubahan nilai 

Post rate : Nilai rata-rata kelas setelah melaksanakan 

pembelajaran dengan metode Two Stay Two Stray 

(TSTS) 

Base rate : Nilai rata-rata kelas sebelum melaksanakan 

pembelajaran dengan metode Two Stay Two Stray 

(TSTS) 

Sedangkan teknis analisis yang digunakan untuk 

membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan 

metode Two Stay Two Stray (TSTS) dengan rumus t-test :
36

 

          ∑D 

 t   =   

       √n∑D² - (∑D)² 

                  n-1        

 

T = taraf signifikan 

D = perbedaan pre test dan post test 

D² =  kuadrat perbedaan skor 

Df = degree of freedom, ditentukan n-1³º 
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L. Pengembangan Perencanaan Tindakan 

Setelah tindakan pertama (siklus 1) selesai dilakukan dan hasil 

yang diharapkan belum mencapai kriteria keberhasilan yaitu peningkatan 

hasil belajar siswa maka akan ditindaklanjuti dengan melakukan tindakan 

selanjutnya sebagai rencana perbaikan pembelajaran. Setelah melakukan 

analisis dan refleksi pada siklus 1, apabila indikator keberhasilan belum 

tercapai maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus 2. Apabila setelah 

melakukan refleksi pada siklus 2 belum mencapai hasil yang diharapkan 

maka akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya dan begitu seterusnya. 

Penelitian ini berakhir, apabila langkah-langkah sebuah pembelajaran telah 

mencapai kategori baik dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

sudah mencapai nilai KKM 70 melalui penerapan metode Two Stay Two 

Stray (TSTS).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Skema Siklus PTK
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan analisis data di atas, maka peneliti 

dapat menjawab rumusan masalah yang diajukan pada BAB sebelumnya 

dan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penggunaan metode Two Stay Two Stray (TSTS) untuk mata pelajaran 

IPS materi Keragaman Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia ini 

sangat efektif dan menarik bagi siswa. Siswa menjadi lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode Two Stay Two Stray (TSTS) untuk siswa 

kelas V di MI Al Islam Balesari ini mampu memotivasi siswa untuk 

berusaha memahami materi dan mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan antusias. Sehingga terdapat peningkatan hasil belajar siswa. 

2. Penggunaan metode Two Stay Two Stray (TSTS) pada kelas V MI Al 

Islam Balesari Kabupaten Magelang pada mata pelajaran IPS dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan metode Two Stay 

Two Stray (TSTS) dan setelah menggunakan metode Two Stay Two 

Stray (TSTS). Perbandingan hasil belajar peserta didik saat pra siklus 

diperoleh hasil nilai rata-rata 62.80 pada siklus I diperoleh rata-rata 

69.50 dan di siklus II diperoleh rata-ratanya yaitu 82.50. Hal tersebut 

membuktikan bahwa ada peningkatan dari pra siklus hingga siklus ke 
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II. Dari analisis data menggunakan analisis t-test diperoleh nilai t 

hitung sebesar 9.31dengan membandingkan besarnya t pada tabel yaitu 

9.31 > 2.89, maka dapat kita ketahui bahwa t hitung lebih besar 

daripada t tabel. Karena t hitung lebih besar daripada t tabel maka ada 

korelasi antara penggunaan metode Two Stay Two Stray (TSTS) untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajara IPS di 

MI Al Islam Balesari Kabupaten Magelang. Selain hasil belajar yang 

meningkat dengan penggunaan metode Two Stay Two Stray (TSTS) 

dan media Pizza Cerdas siswa menjadi lebih aktif, memiliki minat 

belajar yang positif dan mampu untuk bekerja sama dengan sesama 

teman. Hal tersebut dibuktikan dengan lembar aktivitas siswa yang 

digunakan peneliti untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa ketika 

metode Two Stay Two Stray (TSTS) diterapkan di MI Al Islam 

Balesari Kabupaten Magelang. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyampaikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya membiasakan menggunakan metode pembelajaran 

aktif dan inovatif salah satunya adalah metode Two Stay Two Stray 

(TSTS)  dan media Pizza Cerdas untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 



68 

 

b. Guru hendaknya lebih memotivasi siswa dalam  proses 

pembelajaran dan menggunakan metode pembelajaran yang cocok 

bagi siswa dan pokok bahasan yang sedang dipelajari secara terus 

menerus sehingga dapat mencegah munculnya kebosanan dan 

situasi belajar akan lebih menyenangkan. 

c. Guru hendaknya lebih meningkatkan kualitas pengajarannya dan 

selalu membekali diri dengan menambah pengetahuan tentang ilmu 

pendidikan dan pengajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Para peneliti selanjutnya diharapkan terus mengembangkan penelitian 

tindakan kelas ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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